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Abstract 

 

This research aims to describe the implementation of the Project-Based 

Learning (PjBL) model in improving the learning outcomes of Integrated 

Social Studies (IPS) for Class VIIB students at SMP Negeri 01 Pedongga. The 

study employed a qualitative approach with the Classroom Action Research 

(CAR) design, conducted in two cycles. The research subjects were 20 students 

of Class VIIB, consisting of 10 male and 10 female students. Data were 

collected through student and teacher activity observations, learning outcome 

tests, interviews, and field notes. The findings revealed that the implementation 

of the PjBL model was able to improve the quality of learning. In the first cycle, 

the students’ average score reached 73.25 with a classical mastery of 70%. 

After improvements in the second cycle, the average score increased to 84.50 

with 100% classical mastery. Student activity also improved from a score of 

32 (good category) in the first cycle to 44 (very good category) in the second 

cycle. Teacher activity increased from a score of 46 (good) in the first cycle to 

57 (very good) in the second cycle. Therefore, it can be concluded that the 

implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model is effective in 

enhancing Integrated Social Studies learning outcomes and encouraging 

active student participation in the learning process. 

 

Keywords : Project-Based Learning (PjBL), learning outcomes, Integrated 

Social Studies 

 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIIB SMP Negeri 01 Pedongga. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VIIB yang terdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 10 siswa perempuan. Data penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas siswa dan guru, tes hasil 

belajar, wawancara, serta catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa mencapai 73,25 dengan 

ketuntasan klasikal 70%. Setelah perbaikan pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 84,50 dengan 

ketuntasan klasikal 100%. Aktivitas siswa juga meningkat dari skor 32 (kategori baik) pada siklus I menjadi 
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44 (kategori sangat baik) pada siklus II. Aktivitas guru meningkat dari skor 46 (baik) pada siklus I menjadi 

57 (sangat baik) pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu serta mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

 
Kata Kunci : Project Based Learning (PjBL), hasil belajar, IPS Terpadu 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang cerdas, kreatif, dan 

berdaya saing. Proses pembelajaran di sekolah bukan sekadar transfer ilmu dari guru kepada siswa, 

melainkan interaksi yang kompleks antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan. Menurut Gagné (1977), pembelajaran adalah seperangkat peristiwa eksternal yang 

dirancang untuk mendukung proses internal peserta didik sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku yang relatif permanen. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap, keterampilan, dan 

kepribadian. 

Namun, praktik pembelajaran di sekolah seringkali masih berpusat pada guru dengan 

metode ceramah sebagai strategi dominan. Hal ini menimbulkan pembelajaran yang bersifat satu 

arah, di mana siswa hanya berperan sebagai penerima informasi pasif. Situasi ini menimbulkan 

kejenuhan, kurangnya partisipasi, bahkan rendahnya motivasi belajar siswa. Kondisi ini juga 

dialami di SMP Negeri 01 Pedongga, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) Terpadu. Observasi awal menunjukkan bahwa guru masih menggunakan metode ceramah 

tanpa memanfaatkan variasi model atau media pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang 

berinteraksi, banyak yang mengantuk saat pembelajaran, serta menunjukkan antusiasme rendah 

dalam mengikuti pelajaran. 

Hasil evaluasi akademik menunjukkan bahwa pencapaian siswa kelas VIIB SMP Negeri 01 

Pedongga pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 belum memuaskan. Dari 20 siswa, hanya 

10 siswa (50%) yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata nilai yang 

diperoleh siswa adalah 6,5 dengan persentase ketuntasan klasikal 60%. Data ini menegaskan 

adanya masalah serius dalam proses pembelajaran, yang jika tidak segera diatasi akan berpengaruh 

pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi rendahnya hasil belajar adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi, 

keterampilan berpikir kritis, serta hasil belajar. Salah satu model yang banyak direkomendasikan 

adalah Project Based Learning (PjBL). 

Grant (2002) mendefinisikan PjBL sebagai pendekatan pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pusat kegiatan belajar melalui pengerjaan proyek nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. PjBL tidak hanya menekankan pencapaian kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. 
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Penelitian yang dilakukan Tamim & Grant (2013) menunjukkan bahwa implementasi PjBL dapat 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, dan hasil belajar siswa di berbagai konteks 

pembelajaran. 

Penerapan PjBL juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

pembelajaran berbasis kompetensi dan pengembangan keterampilan abad ke-21, yaitu kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dengan menggunakan proyek sebagai 

sarana belajar, siswa akan lebih terlibat dalam proses, merasa memiliki tanggung jawab, dan 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas PjBL. Nurfitriyanti (2016) menemukan bahwa 

PjBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian serupa ditunjukkan oleh Waruwu et al. (2023) yang membuktikan bahwa PjBL 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa SMP. Rahyuni et 

al. (2024) juga melaporkan bahwa penerapan PjBL meningkatkan kemandirian belajar dan hasil 

belajar siswa pada materi bangun ruang. Temuan-temuan ini memperkuat keyakinan bahwa PjBL 

dapat diimplementasikan secara efektif dalam pembelajaran IPS untuk mengatasi rendahnya hasil 

belajar siswa. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan 

model Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIIB 

SMP Negeri 01 Pedongga.  

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIIB SMP Negeri 01 Pedongga? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIIB SMP 

Negeri 01 Pedongga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada peningkatan kualitas 

pembelajaran serta pemahaman terhadap fenomena belajar siswa secara mendalam. PTK 

digunakan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di kelas dengan melibatkan 

guru sebagai peneliti. Model PTK memungkinkan guru untuk merencanakan, melaksanakan, 

mengamati, dan merefleksikan tindakan pembelajaran dalam siklus berulang sehingga perbaikan 

dapat dilakukan secara sistematis (Arikunto, 2007; Kemmis & McTaggart, 1988). 

Desain penelitian ini mengacu pada model PTK Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas 

empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada 

tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran, instrumen observasi, dan tes 
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evaluasi. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Project Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPS Terpadu. Selanjutnya, pada tahap observasi, aktivitas 

guru dan siswa dicatat dengan lembar observasi, sementara refleksi dilakukan dengan menganalisis 

hasil tindakan pada siklus pertama untuk menyusun perbaikan pada siklus berikutnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 01 Pedongga, Kecamatan Pedongga, Kabupaten 

Pasangkayu, Sulawesi Barat, pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025, tepatnya pada bulan 

Februari hingga Maret 2025. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VIIB yang terdiri dari 10 

siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Jenis data yang dikumpulkan terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

berupa aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

serta catatan lapangan. Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes tertulis 

pada akhir setiap siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan empat teknik, yaitu 

observasi, wawancara, catatan lapangan, dan tes hasil belajar. Observasi digunakan untuk menilai 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan 

siswa, catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak tercatat melalui instrumen 

lain, sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui pencapaian kognitif siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model PjBL. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014) yang mencakup tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan peningkatan 

aktivitas guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, 

persentase ketuntasan, serta membandingkan hasil antar siklus. 

Kriteria keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan dua indikator, yaitu aktivitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran yang minimal berada pada kategori baik, serta hasil belajar siswa 

yang mencapai rata-rata ≥ 75 dengan ketuntasan klasikal minimal 85% sesuai standar yang 

ditetapkan sekolah (Depdiknas, 2006). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penerapan PjBL dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS Terpadu siswa kelas VIIB SMP Negeri 01 Pedongga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS Terpadu di kelas 

VIIB SMP Negeri 01 Pedongga. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus 

terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada bagian ini 

dipaparkan hasil penelitian yang meliputi aktivitas siswa, aktivitas guru, hasil belajar, serta 

pembahasan yang mengaitkan hasil penelitian dengan teori dan temuan sebelumnya. 
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Hasil Penelitian Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 × 40 menit. Pada 

tahap ini, peneliti bersama guru mata pelajaran menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), serta instrumen evaluasi 

berupa tes tertulis. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model PjBL, di mana siswa diajak 

untuk bekerja dalam kelompok kecil mengerjakan proyek yang berkaitan dengan materi IPS 

Terpadu. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan 

ketertarikan terhadap model pembelajaran baru ini, meskipun pada awalnya mereka masih terlihat 

ragu dan pasif. Beberapa siswa antusias mengerjakan proyek, tetapi sebagian lainnya masih 

menunggu arahan guru. Observasi terhadap aktivitas siswa menghasilkan skor 32 dengan kategori 

baik. Hal ini menandakan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sudah cukup baik, 

tetapi belum maksimal. Aspek yang masih lemah antara lain kesiapan mengikuti pembelajaran, 

kemampuan menjawab pertanyaan guru, dan keterampilan dalam menyimpulkan hasil diskusi. 

Sementara itu, observasi terhadap aktivitas guru menunjukkan skor 46 dengan kategori 

baik. Guru sudah melaksanakan sebagian besar langkah-langkah PjBL, seperti menyampaikan 

tujuan pembelajaran, membagi LKPD, dan memfasilitasi diskusi kelompok. Namun, guru masih 

kurang optimal dalam mengawasi jalannya proyek, mengecek pemahaman siswa secara individu, 

dan memberikan penguatan saat siswa menyimpulkan materi. 

Dari segi hasil belajar, diperoleh rata-rata nilai 73,25 dengan ketuntasan klasikal 70%. Dari 

20 siswa, sebanyak 14 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 6 siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Data ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada siklus I mulai 

memberikan dampak positif, meskipun hasilnya belum memenuhi standar ketuntasan klasikal 

minimal 85% yang ditetapkan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan refleksi dan perbaikan pada 

siklus II. 

Refleksi Siklus I 

Refleksi pada siklus I menunjukkan beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya 

antara lain siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran dibandingkan metode ceramah, aktivitas 

guru sudah cukup baik, dan nilai rata-rata kelas meningkat dibandingkan kondisi awal. Namun, 

kelemahannya terletak pada masih adanya siswa yang pasif, kurangnya motivasi siswa dalam 

menyimpulkan materi, dan lemahnya monitoring guru. Faktor-faktor ini kemudian menjadi dasar 

perbaikan pada siklus II. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II dilaksanakan untuk menyempurnakan kelemahan yang ditemukan pada siklus I. 

Guru lebih menekankan pada monitoring proyek, memberikan arahan yang jelas, serta mendorong 

siswa untuk lebih aktif berdiskusi. Selain itu, guru juga memberikan penghargaan berupa pujian 

dan nilai tambahan untuk meningkatkan motivasi siswa. 
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Observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan peningkatan signifikan dengan skor 44 

dan kategori sangat baik. Siswa terlihat lebih aktif dalam bekerja kelompok, mampu 

mempresentasikan hasil proyek dengan percaya diri, dan lebih fokus mendengarkan penjelasan 

guru. Aktivitas guru juga meningkat menjadi skor 57 dengan kategori sangat baik, menandakan 

bahwa guru lebih terampil dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek, memberikan umpan 

balik, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

Dari segi hasil belajar, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 84,50 dengan ketuntasan 

klasikal mencapai 100%. Seluruh siswa berhasil melampaui KKM dengan nilai tertinggi 100 dan 

nilai terendah 75. Peningkatan ini membuktikan bahwa penerapan model PjBL mampu 

memperbaiki hasil belajar siswa secara signifikan. 

Refleksi Siklus II 

Refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada 

siklus I sudah berhasil diperbaiki. Siswa lebih termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran, guru 

lebih konsisten dalam memfasilitasi kegiatan, dan hasil belajar meningkat sesuai target. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat dihentikan pada siklus II karena indikator keberhasilan telah tercapai. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mendukung teori dan temuan penelitian sebelumnya mengenai 

efektivitas model Project Based Learning. Grant (2002) menegaskan bahwa PjBL berpusat pada 

siswa dan memberikan kesempatan untuk melakukan investigasi mendalam terhadap topik yang 

relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam penelitian ini, siswa yang awalnya 

pasif menjadi lebih aktif, karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan proyek yang menantang 

dan sesuai dengan kehidupan nyata. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Nurfitriyanti (2016), yang 

menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Peningkatan yang terjadi pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 01 Pedongga juga memperlihatkan 

bahwa PjBL efektif tidak hanya pada mata pelajaran eksakta, tetapi juga pada IPS Terpadu. Selain 

itu, penelitian Tamim & Grant (2013) menemukan bahwa penerapan PjBL mendorong keterlibatan 

siswa dan meningkatkan motivasi belajar, yang sejalan dengan temuan penelitian ini di mana 

motivasi siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan aktivitas guru dari kategori baik ke sangat baik juga menunjukkan bahwa guru 

mampu beradaptasi dengan model pembelajaran baru. Pada siklus I, guru masih mengalami 

kesulitan dalam memantau proyek dan memberikan penguatan, tetapi pada siklus II guru lebih 

terampil dalam mengarahkan siswa, memberi umpan balik, dan menciptakan interaksi yang 

kondusif. Hal ini sesuai dengan pendapat Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang menekankan 

pentingnya refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam penelitian tindakan kelas. 

Secara keseluruhan, penerapan PjBL terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, kualitas 

interaksi guru–siswa, serta hasil belajar IPS Terpadu. Hasil ini memperkuat temuan Waruwu et al. 

(2023) bahwa PjBL berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa SMP. Dengan demikian, PjBL dapat dianggap sebagai model pembelajaran yang relevan 

untuk diterapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan 

kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIIB SMP Negeri 01 Pedongga. Pada siklus 

I, rata-rata nilai siswa mencapai 73,25 dengan ketuntasan klasikal 70%, sedangkan pada siklus II 

rata-rata meningkat menjadi 84,50 dengan ketuntasan klasikal 100%. Aktivitas siswa juga 

meningkat dari kategori baik pada siklus I dengan skor 32 menjadi kategori sangat baik pada siklus 

II dengan skor 44. Aktivitas guru dalam pembelajaran pun mengalami peningkatan dari skor 46 

dengan kategori baik pada siklus I menjadi 57 dengan kategori sangat baik pada siklus II. 

Hasil ini menunjukkan bahwa PjBL mampu mendorong keterlibatan aktif siswa, 

meningkatkan motivasi belajar, memperkuat kolaborasi, serta melatih kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. Dengan demikian, PjBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran 

yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Terpadu di sekolah menengah.  
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